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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PROFIL LEMBAGA 

1. Gambaran Umum BKKBN 

Berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 62 Tahun 2010, Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) merupakan 

Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri yang bertanggung jawab 

di bidang kesehatan. BKKBN melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 

kependudukan, keluarga berencana, dan pembangunan keluarga. 

Sementara berdasarkan ketentuan Pasal 56 ayat (2) Undang-undang 

Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga, dan ketentuan lampiran huruf (n) Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, BKKBN melaksanakan 

tugas pemerintahan di bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan 

keluarga berencana. Saat ini BKKBN dipimpin oleh dr. Hasto Wardoyo, Sp. 

OG(K). 

BKKBN memiliki tiga nilai Revolusi Mental, yaitu: 

a. Integritas (jujur, dipercaya, disiplin, bertanggung jawab, dan tidak 

munafik). 

b. Etos kerja (kerja keras, kerja cerdas, berdaya saing, optimis, inovatif, 

dan produktif). 

c. Gotong royong (kerja sama, solidaritas, komunal, dan berorientasi pada 

kemaslahatan umum. (bkkbn.go.id) 

  



2 
 

Gambar 1: Struktur Organisasi BKKBN 

Perwakilan BKKBN Sumatera Utara merupakan perpanjangan tangan 

dari BKKBN Pusat yang berada di Jakarta. Adapun dasar hukumnya 

tercantum dalam Peraturan Kepala BKKBN Nasional Nomor 82/Per/B5/2011 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional Provinsi. Kantor Perwakilan BKKBN 

Sumatera Utara beralamat di Jl. Gunung Krakatau No.110, Pulo Brayan 

Darat II, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. 
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Gambar 2 : Struktur Organisasi Perwakilan BKKBN Sumatera Utara 

 

2. Nilai Organisasi BKKBN 

Dalam melaksanakan tugasnya, BKKBN menerapkan nilai budaya 

kerja CETAK TEGAS, yang merupakan akronim dari: 

a. Cerdas, yaitu perilaku untuk mampu bertindak optimal secara efektif 

dan efisien dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi.  

b. Tangguh, yaitu perilaku untuk memiliki semangat pantang menyerah 

untuk mencapai tujuan. 

c. Kerjasama, yaitu perilaku membangun jejaring dengan prinsip 

kesetaraan dan saling menguntungkan, percaya, sinergis, serta 

menghargai melalui komunikasi yang kondusif untuk mencapai tujuan 

bersama. 

d. Integritas, yaitu perilaku untuk membuat jujur, terbuka, dan konsisten 

antara pikiran, perkataan, dan perbuatan. 

e. Ikhlas, yaitu perilaku dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dengan tulus dan sungguh-sungguh. 
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B. VISI MISI ORGANISASI 

1. Visi BKKBN 

Menjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas. 

2. Misi BKKBN 

a. Mengarus-utamakan pembangunan berwawasan kependudukan. 

b. Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi. 

c. Memfasilitasi Pembangunan Keluarga 

d. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan Kependudukan, 

Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga 

e. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten 

 

C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI ORGANISASI 

1. Tugas Pokok dan Fungsi BKKBN 

Tugas Pokok BKKBN adalah melaksanakan tugas pemerintahan di 

bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Presiden RI No. 62 Tahun 2010 tentang Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, BKKBN 

menyelenggarakan fungsi, yaitu: 

a. perumusan kebijakan nasional di bidang pengendalian penduduk dan 

penyelenggaraan keluarga berencana; 

b. penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

c. pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian penduduk 

dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
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d. penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

e. penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

f. pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

Selain menyelenggarakan fungsi tersebut di atas, BKKBN juga 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian dan pengembangan di bidang 

KKB; 

b. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 

lingkungan BKKBN; 

c. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab BKKBN; 

d. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN; 

e. Penyampaian laporan, saran dan pertimbangan di bidang KKB. 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Kedeputian Bidang Advokasi, Penggerakan, 

dan Informasi 

Tugas Pokok Kedeputian Bidang Advokasi, Penggerakan, dan 

Informasi tercantum pada pasal 25 Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2010 

\DLWX� ³0HUXPXVNDQ� GDQ�PHODNVDQDNDQ� NHELMDNDQ� WHNQLV� GL� ELGDQJ� DGYRNDVL�

dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

VHMDKWHUD� GDQ� SHPEHUGD\DDQ� NHOXDUJD´�� $GDSXQ� IXQJVLQ\D� WHUFDQWXP� SDGD�

pasal 26, yaitu : 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 
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berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga. 

b. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga. 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang advokasi 

dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi 

pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, 

serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga. 

d. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga. 

e. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga. 

 

3. Tugas Pokok dan Fungsi Perwakilan BKKBN Provinsi 

Tugas pokok Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Utara Peraturan 

Kepala BKKBN Nasional Nomor 82/Per/B5/2011 tercantum pada pasal 2 

yaitu melaksanakan sebagian tugas BKKBN di provinsi. Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 3 yaitu BKKBN 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan 

nasional di bidang pengendalian penduduk, penyelenggaraan keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga;  
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b. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan norma, standar, 

prosedur, dan kriteria di bidang pengendalian penduduk, 

penyelenggaraan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, 

keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga;  

c. Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk, penyelenggaraan keluarga berencana dan kesehatan 

reproduksi, keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga;  

d. Pelaksanaan advokasi, komunikasi, informasi, dan edukasi, 

penggerakan hubungan antar lembaga, bina lini lapangan serta 

pengelolaan data dan informasi di bidang pengendalian penduduk, 

penyelenggaraan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, 

keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga;  

e. Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, penelitian, dan pengembangan 

di bidang pengendalian penduduk, penyelenggaraan keluarga berencana 

dan kesehatan reproduksi, keluarga sejahtera dan pemberdayaan 

keluarga;  

f. Pelaksanaan tugas administrasi umum;  

g. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawabnya;  

h. Pembinaan dan fasilitasi terbentuknya Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Daerah Provinsi, Kabupaten, dan Kota. 

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi 

Berdasarkan Pasal 22 Peraturan Kepala BKKBN No. 82/PER/B5/2011 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BKKBN Provinsi tugas pokok 

Bidang Adpin adalah: melaksanakan penyiapan pembinaan, pembimbingan, 

dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan 

kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi, penggerakan, dan 

informasi. Sementara di pasal 23 tercantum fungsi sebagai berikut: 
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a. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan 

kebijakan teknis, norma, standar, prosedur dan kriteria, pemantauan, 

dan evaluasi di bidang advokasi dan komunikasi, informasi dan edukasi 

(KIE); 

b. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan 

kebijakan teknis, norma, standar, pedoman dan ketentuan, pemantauan, 

dan evaluasi di bidang hubungan antarlembaga dan bina lini lapangan, 

serta fasilitasi pembentukan Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Daerah; 

c. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan 

kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang data dan informasi. 

 

5. Tugas Pokok dan Fungsi Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga dan 

Bina Lini Lapangan 

Tugas pokok Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga dan Bina Lini 

Lapangan terdapat pada pasal 25 Peraturan Kepala BKKBN Nasional Nomor 

���3HU�%������� \DLWX� ³0HODNXNDQ� SHQ\LDSDQ� EDKDQ� SHPELQDDQ��

pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, 

prosedur, kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di bidang hubungan antar 

lembaga dan bina lini lapangan serta penyiapan fasilitasi pembentukan Badan 

.HSHQGXGXNDQ�GDQ�.HOXDUJD�%HUHQFDQD�'DHUDK´� 

 

6. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh KB Ahli Pertama 

Berdasarkan Pasal 7 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Reformasi Birokrasi No. 21 / 2018 tentang Jabatan Fungsional 

Penyuluh Keluarga Berencana, tugas jabatan Penyuluh KB adalah melakukan 

pengelolaan Program KKBPK yang meliputi penyuluhan, pelayanan, 
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penggerakan, dan pengembangan di bidang pengendalian penduduk dan 

keluarga berencana. 

Uraian kegiatan tugas jabatan fungsional Penyuluh KB Ahli Pertama 

meliputi: 

a. Menyusun perencanaan Program KKBPK melalui musyawarah 

perencanaan   pembangunan (musrenbang) di tingkat desa/kelurahan; 

b. Merancang instrumen pendataan; 

c. Melakukan uji instrumen pendataan; 

d. Mengolah hasil pendataan keluarga di tingkat daerah kabupaten/kota; 

e. Melakukan sarasehan hasil pendataan di tingkat kecamatan; 

f. Membuat peta pendataan IMP di tingkat daerah kabupaten/kota; 

g. Merancang kegiatan pameran KKBPK di tingkat kecamatan; 

h. Melakukan KIE melalui media massa; 

i. Melakukan penilaian lomba Program KKBPK di tingkat kecamatan; 

j. Menyusun materi rakor/raker KKBPK di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

k. Melakukan evaluasi Program KKBPK di tingkat daerah 

kabupaten/kota;  

l. Melaksanakan pembinaan Poktan BKB di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

m. Melaksanakan pembinaan Poktan BKR di tingkat daerah 

kabupaten/kota;  

n. Melaksanakan pembinaan Poktan BKL di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

o. Melaksanakan pembinaan Poktan UPPKS di tingkat daerah 

kabupaten/kota;  

p. Melaksanakan pembinaan Poktan PIK-R di tingkat daerah 

kabupaten/kota;  

q. Melaksanakan pembinaan Poktan kegiatan sosial lainnya di tingkat 

daerah kabupaten/kota; 
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r. Menyusun rencana kerja mingguan Program KKBPK di wilayah 

binaan; 

s. Menyusun rencana kerja bulanan Program KKBPK di wilayah binaan;  

t. Menyusun rencana kerja tahunan Program KKBPK di wilayah binaan;  

u. Monitoring dan evaluasi Program KKBPK di tingkat kecamatan; 

v. Melakukan persiapan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat 

kecamatan; 

w. Melaksanakan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat kecamatan; 

x. Melakukan advokasi ke tokoh formal di tingkat kecamatan; 

y. Melakukan advokasi ke tokoh informal di tingkat kecamatan; 

z. Melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi formal di tingkat 

kecamatan; 

aa. Melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi informal di tingkat 

kecamatan; 

bb. Mengembangkan media KIE berbasis teknologi informasi di tingkat 

daerah kabupaten/kota; dan 

cc. Menyajikan hasil pengembangan media KIE berbasis teknologi 

informasi. 

 

D. TUGAS POKOK DAN FUNGSI ASN 

Adapun tugas bagi setiap  ASN sesuai Undang-Undang  No 5 Tahun 

2014 tentang ASN  pasal 11 sebagai berikut: 

a. Melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina 

Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas 

c. Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Bagi Diri Sendiri 

Aktualisasi kegiatan ini bagi calon PNS diharapkan berperan untuk 

mewujudkan pelayan publik yang professional dan berkualitas. Dalam 

mewujudkan fungsi ASN sebagai Pelayan Publik yang profesional, 

diindikasikan dengan kemampuan mengaktualisasikan lima nilai dasar yaitu: 

a. Kemampuan mewujudkan akuntabilitas dalam melaksanakan tugas 

jabatannya; 

b. kemampuan mengedepankan kepentingan nasional dalam pelaksanaan 

tugas jabatannya; 

c. Kemampuan menjunjung tinggi standar etika publik dalam pelaksanaan 

tugas jabatannya; 

d. Kemampuan berinovasi untuk peningkatan mutu pelaksanaan tugas 

jabatannya; 

e. Kemampuan untuk tidak korupsi dan mendorong percepatan 

pemberantasan korupsi di lingkungan instansinya. 

 

2. Bagi Organisasi 

Aktualisasi ini diharapkan dapat mengembangkan tata kelola organisasi 

secara umum dan khususnya meningkatkan efektivitas, efesiensi, inovasi, 

serta mutu pelayanan bagi publik. Kegiatan ini juga diharapkan mampu 

memberikan pembaruan inovasi bagi kegiatan di unit kerja penulis yang 

sesuai dengan nilai-nilai  dasar ASN yakni ANEKA (Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, Anti Korupsi). 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. ANALISIS LINGKUNGAN KERJA 

Kecamatan Medan Labuhan, merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kota Medan, Sumatera Utara. Medan Labuhan terbagi menjadi 6 

kelurahan, yaitu Kelurahan Besar, Kelurahan Tangkahan, Kelurahan 

Martubung, Kelurahan Sei Mati, Kelurahan Pekan Labuhan, dan Kelurahan 

Nelayan Indah. 

Selama lebih kurang 23 hari kerja menjelang Pelatihan Dasar CPNS 

BKKBN 2019 Gelombang 2, penulis ditempatkan di Kecamatan Medan 

Labuhan. Kecamatan ini memiliki seorang Koordinator Penyuluh Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB) yang sekaligus membina Kelurahan Martubung, 

yaitu Ibu Wagirah. Serta ada 5 orang PLKB lainnya, yaitu Ibu Nurlela yang 

membina Kelurahan Sei Mati, Ibu Siti Almiah yang membina Kelurahan 

Besar, Ibu Rosintan yang membina Kelurahan Nelayan Indah, Ibu Roslah 

yang membina Kelurahan Tangkahan, dan Ibu Suprapti yang membina 

Kelurahan Pekan Labuhan. 

Berdasarkan pengamatan selama mengikuti orientasi di sana, penulis 

mengikuti beberapa kegiatan penunjang program KKBPK dan program lintas 

sektor lainnya. Kegiatan tersebut bermanfaat dalam rangka penjabaran 

permasalahan yang akan dianalisis menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth). Permasalahan-permasalahan yang muncul haruslah 

mengandung salah satu dimensi dari materi Agenda III, yakni Manajemen 

PNS, Whole of Government, atau Pelayanan Publik. 

Dari penjabaran masalah selanjutnya diberikan skala prioritas 

berdasarkan dampak yang akan timbul bila masalah tidak diberikan 

pemecahannya. Selanjutnya akan mengerucut ke satu permasalahan utama 
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yang harus diatasi ke dalam kegiatan-kegiatan pemecahan isu. Pada akhirnya 

kegiatan tersebut akan implementasikan oleh penulis di tahap Habituasi 

selama 30 hari kerja, terhitung sejak tanggal 28 Oktober 2019.  

Adapun 4 permasalahan yang penulis temukan dalam pelaksanaan 

program KKBPK di Kecamatan Medan Labuhan antara lain: 

1. Masih monotonnya aktivitas PIK-R di SMP Negeri 25 Medan 

Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), seharusnya mengikuti 

sifat remaja yang dinamis dan ceria. Namun sejauh yang penulis pantau, saat 

menyaksikan kegiatan PIK-R di SMP Negeri 25 Medan, kegiatan yang 

disajikan berupa pemaparan materi KKBPK secara monoton, layaknya 

mendengarkan mata pelajaran sekolah. Namun, masalah ini masih dapat 

dimaklumi, karena seiring berjalannya waktu, sesuai dengan tema pengajaran 

akan dilakukan evaluasi aktivitas PIK-R selanjutnya.  

2. Tidak optimalnya aktivitas lansia di Poktan BKL 

Penulis pernah mengikuti kegiatan Bina Keluarga Lansia (BKL) 

Cempaka, di Kelurahan Besar. Saat di sana, penulis diberi tahu bahwa 

terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan, yakni pemeriksaan kesehatan dan 

senam lansia yang dilaksanakan satu kali setiap bulannya, serta. Penulis 

beranggapan bahwa kegiatan tersebut dapat dilaksanakan setidaknya dua kali 

setiap bulan, agar mengurangi perasaan sepi yang banyak dialami kaum 

lansia. Namun, permasalahan ini penulis nilai belum terlalu genting, 

mengingat perlu disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan masyarakat 

setempat. 

3. Rendahnya minat masyarakat menggunakan Metode Operasi Wanita (MOW) 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) merupakan salah satu cara 

efektif dalam pengendalian penduduk. Salah satu MKJP adalah Metode 

Operasi Wanita (MOW) atau juga disebut tubektomi. Banyaknya rumor dan 

mitos seputar MOW, tak jarang membuat wanita usia subur ragu memilih 

metode ini sebagai metode kontrasepsi. Kesaksian atau testimoni dari peserta 

MOW, diharapkan mampu menimbulkan keinginan wanita usia subur untuk 
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menggunakan MKJP khususnya tubektomi. Namun, penulis melihat 

minimnya peserta KB MOW yang diajak terlibat dan diberdayakan dalam 

mengajak wanita usia subur untuk turut melakukan MOW. Penulis juga 

melihat minimnya testimoni peserta MOW dalam bentuk media video, di 

mesin pencari video (misalnya: Youtube). Karena itu, pemberdayaan peserta 

KB MOW sebagai motivator MOW menggunakan media video, penulis 

anggap penting untuk dilakukan segera.  

4. Kurang maksimalnya proses input data R/I/PUS 

Setiap bulannya PPKBD dan Sub PPKBD diminta untuk menyerahkan 

laporan R/I/PUS kepada Penyuluh KB kelurahan masing-masing. Namun 

hampir di setiap bulan PPKBD dan Sub PPKBD terlambat menyerahkan 

laporan atau terjadi kesalahan dalam penghitungan data. Lemahnya proses ini 

disebabkan oleh beragam kondisi kader serta rumitnya formulir yang harus 

diisi. Namun permasalahan ini masih bisa dimaklumi karena keterlambatan 

pelaporan berkisar di 3-4 hari. 

 

Dari analisis USG 4 permasalahan tersebut, penulis berusaha membaca 

situasi paling mendesak untuk segera diatasi yang dampaknya akan langsung 

berpengaruh negatif. Penulis menilai bahwa permasalahan yang 

membutuhkan tindakan pemecahan adalah masih minimnya peserta KB 

MOW yang diajak terlibat dan diberdayakan dalam mengajak wanita usia 

subur untuk turut melakukan MOW. Dari situ penulis merancangkan 

beberapa gagasan sebagai berikut : 

1. Menjalin komunikasi dengan PKB Kec. Medan Labuhan  

2. Membentuk Grup Pelopor MOW 

3. Membuat Media Video KIE 

4. Menampilkan motivator MOW, dan melakukan uji coba media video KIE 
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B. MATRIK ANALISIS LINGKUNGAN KERJA HINGGA MENEMUKAN GAGASAN/KEGIATAN PEMECAHAN ISU 

NO 
URAIAN 

TUGAS 
PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 

dengan Substansi 

(Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/ 

KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU  

1 Melaksanakan 

pembinaan 

Poktan BKR di 

tingkat 

kecamatan 

Masih monotonnya 

aktivitas PIK-R di 

SMP Negeri 25 Medan 

3 2 3 8 WoG   

2. Melaksanakan 

pembinaan 

Poktan BKL di 

tingkat 

kecamatan 

Tidak optimalnya 

aktivitas lansia di 

Poktan BKL 

3 2 3 8 Pelayanan Publik   

3.  Monitoring dan 

evaluasi 

Program 

KKBPK di 

tingkat 

kecamatan 

Rendahnya minat 

masyarakat 

menggunakan Metode 

Operasi Wanita 

(MOW)  

3 3 4 10 Pelayanan Publik 1. Menjalin 

komunikasi dengan 

PKB Kec. Medan 

Labuhan  

2. Membentuk Grup 

Pelopor MOW 

3. Membuat Media 

Video KIE 
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NO 
URAIAN 

TUGAS 
PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 

dengan Substansi 

(Manajemen ASN, 

Pelayanan Publik, 

WoG) 

GAGASAN/ 

KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU  

        4. Menampilkan 

motivator MOW, 

dan melakukan uji 

coba media video 

KIE 

4. Mengolah hasil 

pendataan 

keluarga di 

tingkat kota 

Kurang maksimalnya 

proses input data 

R/I/PUS 

3 2 3 8 Manajemen ASN  

 

Tabel 1: Matrik Analisis Lingkungan Kerja Hingga Menemukan Gagasan/Kegiatan Pemecahan Isu 

Keterangan: Berdasarkan skala likert 1-5 (5=sangat besar, 4=Besar, 3=Sedang, 2=Kecil, 1=Sangat Kecil) 
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C. DESKRIPSI GAGASAN KEGIATAN 

Sebagai upaya Pemberdayaan Peserta KB MOW Sebagai Motivator 

MOW Menggunakan Media Video di Kelurahan Sei Mati, penulis 

mengajukan 4 gagasan kegiatan yang antara lain sebagai berikut : 

1. Menjalin komunikasi dengan PKB Kec. Medan Labuhan  

Tahapan: 

a. Penyiapan dukungan data terkait rancangan aktualisasi 

b. Koordinasi dengan Koordinator PKB Kec. Medan Labuhan 

c. Memaparkan konsep Produksi Media KIE Berupa Video Testimoni 

Peserta MOW 

2. Membentuk Grup Pelopor MOW  

Tahapan : 

a. Melakukan Koordinasi dengan Lurah Sei Mati untuk mengoptimalkan 

dukungan 

b. Mencapai kesepakatan bersama yang mendukung keberhasilan program 

c. Melakukan pemantapan konsep 

d. Menjadwalkan kegiatan lanjutan 

3. Membuat Media Video KIE  

Tahapan : 

a. Identifikasi narasumber yang tepat untuk menjadi motivator dan 

diwawancara 

b. Menyiapkan bahan pertanyaan sesuai dengan tujuan meningkatkan 

peserta MKJP 

c. Eksekusi perekaman testimoni MOW 

4. Menampilkan motivator MOW, dan melakukan uji coba media video KIE 

Tahapan : 

a. Menampilkan salah seorang peserta MOW sebagai pembicara dalam 

kegiatan; 

b. Memperlihatkan media video KIE kepada PUS non MKJP melaui 

infocus. 
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D. RANCANGAN AKTUALISASI 

 

  

Unit Kerja:  : Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga dan Bina Lini Lapangan, Bidang Advokasi, Penggerakan, 

Dan Invormasi, Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Utara 

Identifikasi Isu  :   1. Masih monotonnya aktivitas PIK-R di SMP Negeri 25 Medan 

    2. Tidak optimalnya aktivitas lansia di Poktan BKL 

    3.  Rendahnya minat masyarakat menggunakan Metode Operasi Wanita (MOW) 

    4. Kurang maksimalnya proses input data R/I/PUS 

Isu yang Diangkat  :   Rendahnya minat masyarakat menggunakan Metode Operasi Wanita (MOW) 

Gagasan/Kegiatan   

Pemecahan Isu  

:   1.  Menjalin komunikasi dengan PKB Kec. Medan Labuhan 

    2.  Membentuk Grup Pelopor MOW 

    3.   Membuat Media Video KIE 

    4.  Menampilkan motivator MOW, dan melakukan uji coba media video KIE 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

 

1. 

 

Menjalin 

komunikasi 

dengan PKB 

Kec. Medan 

Labuhan  

 

 

 

1. Penyiapan 

dukungan data 

terkait rancangan 

aktualisasi 

 

 

 
2. Koordinasi dengan 

Koordinator PKB 

Kec. Medan 

Labuhan mengenai 

pembentukan grup 

pelopor MOW 

 

 

 

3. Memaparkan 

konsep Produksi 

Media KIE Berupa 

Video Testimoni 

Peserta MOW 

 

 

1. Data F/1/DAL 

Kelurahan Sei Mati 

Disiapkan 

 

 

 

 

 

1. Komitmen Kerja 

Sama 

 

 

 

 

 

 

 

1. Data Konsep 

dipahami oleh Koord. 

PLKB dan PLKB Sei 

Mati 

 

 

Akuntabilitas 

Data yang disiapkan 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

 

 

 

 

Akuntabilitas 

Terbuka terhadap 

masukan 

 

 

 

 

 

 

Komitmen Mutu 

Menggunakan inovasi 

untuk mencapai tujuan 

 

Kegiatan ini sejalan 

dengan misi BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi secara 

konsisten 

 

 

Kegiatan advokasi ke 

tokoh informal sejalan 

dengan misi BKKBN 

yang mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam pencapaian 

tujuan 

 

 

Memaparkan konsep 

yang akan berguna 

dalam memfasilitasi 

Pembangunan 

Keluarga 

 

Cerdas dalam 

menyusun rencana 

kerja 

 

 

 

 

 

Kerjasama dengan 

prinsip saling 

menguntungkan 

 

 

 

 

 

 

Cerdas dalam 

menyusun rencana 

kerja 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

 

2.  

 

Membentuk 

Grup Pelopor 

MOW 

 

1. Koordinasi ke tokoh 

formal/ Lurah Sei 

Mati 

 

 

 

2. Mencapai 

kesepakatan 

bersama yang 

mendukung 

keberhasilan 

program 

 

 

3. Melakukan 

pemantapan konsep 

 

 

 

 

4. Menjadwalkan 

kegiatan lanjutan 

 

1. Lurah Sei Mati 

Setuju untuk 

membentuk grup 

pelopor 

 

 

1. SK Grup Pelopor 

MOW terbentuk 

 

 

 

 

 

 

1. Konsep baru 

terbentuk, sesuai 

kesepakatan 

bersama 

 

 

1. Rencana Kerja 

Lanjutan disepakati 

 

Akuntabilitas 

Terbuka terhadap 

masukan 

 

 

 

Akuntabilitas 

Menciptakan 

kepemimpinan yang 

dapat diteladani 

 

 

 

 

Komitmen mutu 

Menyajikan data yang 

tepat dan benar 

 

 

 

Anti Korupsi 

Mengoptimalkan 

penggunaan waktu 

 

Bekerja sama dengan 

mitra, mengamalkan 

misi BKKBN dalam 

pengelolaan program 

KKBPK 

 

Bekerja sama dengan 

mitra, mengamalkan 

misi BKKBN dalam 

pengelolaan program 

KKBPK 

 

 

 

Memperbaharui konsep 

yang akan berguna 

dalam memfasilitasi 

Pembangunan 

Keluarga 

 

Kegiatan ini sejalan 

dengan misi BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi secara 

konsisten 

 

Kerjasama dengan 

prinsip saling 

menguntungkan 

 

 

 

Kerjasama dengan 

prinsip saling 

menguntungkan 

 

 

 

 

 

Tangguh, dalam 

menemukan konsep 

yang benar sesuai 

tujuan 

 

 

Cerdas dalam 

menyusun rencana 

kerja 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

 

3.  

 

Membuat 

Media Video 

KIE  

 

 

1. Melakukan 

identifikasi terhadap 

narasumber yang 

tepat untuk 

diwawancara 

 

 

2. Menyiapkan bahan 

pertanyaan sesuai 

dengan tujuan 

meningkatkan 

peserta MKJP 

 

 

 

3. Eksekusi perekaman 

testimoni MOW 

 

1. Narasumber untuk 

media video terpilih 

 

 

 

 

 

1. Daftar pertanyaan 

selesai dibentuk 

 

 

 

 

 

 

1. Bahan Tayang yang 

siap untuk disunting 

(edit) 

 

Akuntabilitas 

Menjalankan tanggung 

jawab sesuai amanah 

 

 

 

 

Komitmen Mutu 

Melaksanakan tugas 

dengan fokus pada 

tujuan 

 

 

 

 

Komitmen Mutu 

Menggunakan inovasi 

untuk mencapai tujuan 

 

Kegiatan ini sejalan 

dengan misi BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi secara 

konsisten 

 

Kegiatan ini sejalan 

dengan misi BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi secara 

konsisten 

 

 

Kegiatan ini sejalan 

dengan misi BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi secara 

konsisten 

 

Tangguh, dalam 

menemukan konsep 

yang benar sesuai 

tujuan 

 

 

 

Cerdas dalam 

menyusun rencana 

kerja 

 

 

 

 

 

Cerdas dan 

memiliki kreativitas 
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NO KEGIATAN 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

 

4.  

 

Menampilkan 

motivator 

MOW, dan 

melakukan uji 

coba media 

video KIE 

 

1. Menampilkan 

motivator MOW 

sebagai pembicara 

dalam kegiatan 

 

 

 

2. Memperlihatkan 

media video KIE 

kepada PUS non 

MKJP menggunakan 

infocus 

 

1. Peserta mendengar 

dan memahami 

testimony motivator 

MOW 

 

 

 

1. Pesan dari media 

video KIE 

tersampaikan pada 

peserta kegiatan  

 

Komitmen Mutu 

Melaksanakan tugas 

dengan fokus pada 

tujuan 

 

 

 

Komitmen Mutu 

Menggunakan inovasi 

untuk mencapai tujuan 

 

Menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi 

 

 

 

Pemanfaatan media 

pendukung  

mewujudkan misi 

BKKBN menyebarkan 

program KKBPK 

melalui poktan 

 

Integritas, konsisten 

dalam melakukan 

pekerjaan 

 

 

 

 

Tangguh dalam 

mencapai tujuan 

 

Tabel 2. Rancangan Aktualisasi 
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E. JADWAL RENCANA AKTUALISASI 

No Kegiatan 
Oktober November Desember 

V I II III IV I 

 

1. 

 

 

 

 
 

 

 

Menjalin komunikasi dengan PKB Kec. Medan Labuhan  

x Penyiapan dukungan data terkait rancangan aktualisasi 

x Koordinasi dengan Koordinator PKB Kec. Medan Labuhan 

x Memaparkan konsep Produksi Media KIE Berupa Video Testimoni 

Peserta MOW 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

2.  Membentuk Grup Pelopor MOW  

x Melakukan Koordinasi dengan Lurah Sei Mati untuk mengoptimalkan 

dukungan 

x Mencapai kesepakatan bersama yang mendukung keberhasilan 

program 

x Melakukan pemantapan konsep 

x Menjadwalkan kegiatan lanjutan 

 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

3. Membuat Media Video KIE  

x Identifikasi narasumber yang tepat untuk menjadi motivator dan 

diwawancara 

x Menyiapkan bahan pertanyaan sesuai dengan tujuan meningkatkan 

peserta MKJP 

x Eksekusi perekaman testimoni MOW 

      

 

 

 

 

 

 

4. Menampilkan motivator MOW, dan melakukan uji coba media video KIE 

x Menampilkan salah seorang peserta MOW sebagai pembicara dalam 

kegiatan 

x Memperlihatkan media video KIE kepada PUS non MKJP 
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F. RENCANA ANTISIPASI KENDALA YANG DIHADAPI 

No Tahapan Kegiatan Kendala Antisipasi 

1.  Memperlihatkan media video KIE 

kepada PUS non MKJP 

menggunakan infocus 

Infocus tidak dapat 

digunakan 

Mengirimkan file 

video KIE melalui 

gawai 

Tabel 4. Rencana Antisipasi Kendala Yang Dihadapi 
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BAB III 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. GAMBARAN UMUM PELAKSANAN AKTUALISASI  

Pelaksanaan aktualisasi penulis berlangsung selama masa agenda 

habituasi (Off Class) pada Pelatihan Dasar Calon PNS Golongan III, yang 

dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2019 hingga 6 Desember 2019 di unit 

kerja Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga dan Bina Lini Lapangan, 

Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi di Perwakilan BKKBN 

Provinsi Sumatera Utara, sebagai calon Penyuluh KB. Aktualisasi 

dilaksanakan sebagai upaya penerapan nilai-nilai Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi dalam suatu 

rangkaian kegiatan.  

Sebagai salah satu jabatan fungsional yang melaksanakan kegiatan 

penyuluhan, pelayanan, penggerakan, dan pengembangan program 

Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan Keluarga (KKBPK), 

penulis menjalani habituasi di Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan 

Labuhan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.  

Pelaksanaan habituasi ini berdasarkan pengamatan penulis setelah 

sebelumnya magang selama kurang lebih 1 bulan di Kecamatan Medan 

Labuhan, dan menemukan beberapa permasalahan yang kemudian dianalisis 

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) sehingga 

diperoleh permasalahan yang menjadi prioritas. Isu kemudian mengerucut 

kepada satu masalah yakni masih minimnya peserta KB MOW yang diajak 

terlibat dan diberdayakan dalam mengajak wanita usia subur untuk ikut 

menjadi peserta MOW. Dari isu tersebut penulis merancang 4 kegiatan 

aktualisasi dalam upaya memberdayakan peserta MOW sebagai motivator 

MOW, antara lain: 

1. Menjalin komunikasi dengan PKB Kec. Medan Labuhan  

2. Membentuk Grup Pelopor MOW 

3. Membuat Media Video KIE 
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4. Menampilkan motivator MOW, dan melakukan uji coba media video KIE 

Adapun rincian kegiatan yang dilakukan selama masa habituasi adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Menjalin komunikasi dengan PKB Kec. Medan Labuhan  

Tahapan pertama dalam kegiatan ini adalah penyiapan data dukungan 

terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Dalam hal ini, penulis menyiapkan 

Laporan Bulanan Pengendalian Lapangan Tingkat Desa/Kelurahan Sistem 

Informasi Kependudukan dan Keluarga, atau formulir F/I/DAL. Berdasarkan 

formulir tersebut, jumlah peserta MOW di Kelurahan Sei Mati adalah 

sebanyak 63 orang yang berasal dari jalur pelayanan baik pemerintah maupun 

swasta. Sementara jumlah peserta KB di Kelurahan Sei Mati adalah sebanyak 

1241 orang. Berdasarkan data tersebut, presentase peserta MOW di kelurahan 

Sei Mati hanya sebesar 5,07%.  

 

Gambar 3. Diagram Jumlah Peserta KB Aktif di Kelurahan Sei Mati  

 

Sehingga hal ini menjadi dasar penulis untuk lebih yakin mengerjakan 

laporan aktualisasi ini. Persiapan data ini sejalan dengan nilai akuntabilitas 

IUD 
2% 

MOW 
5% MOP  

1% 
KONDOM 

4% 

IMPLAN  
25% 

SUNTIK  
33% 

PIL 
30% 

JUMLAH PESERTA KB AKTIF DI 

KELURAHAN SEI MATI 
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(memulai kegiatan dengan data yang dapat dipertanggungjawabkan), serta 

misi BKKBN dalam membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi 

secara konsisten, dan berkesinambungan dengan nilai organisasi yang cerdas 

dalam menyusun rencana kerja dan mengupayakan bekerja dengan 

integritas. 

Tahapan kedua adalah melakukan komunikasi dengan Koordinator 

PKB Kecamatan Medan Labuhan dan PKB Kelurahan Sei Mati mengenai 

rencana pelaksanaan kegiatan dan tahapan kegiatan aktualisasi yang akan 

penulis laksanakan. Melalui tahapan ini, Koordinator PKB dan PKB bersedia 

membantu dan memfasilitasi penulis dalam pengerjaan kegiatan aktualisasi. 

Misalnya dengan memfasilitasi pertemuan dengan tokoh formal dan bersedia 

menghubungi kader dalam menemukan motivator MOW yang tepat untuk 

direkam video testimoninya. Melakukan koordinasi berdiskusi dengan 

Koordinator PKB dan PKB terkait pelaksanaan aktualisasi. Hal ini 

mencerminkan nilai etika publik. Sementara menjalin kesepakatan dengan 

koordinator PKB dan PKB terkait jadwal pelaksanaan aktualisasi. Hal ini 

mencerminkan nilai komitmen mutu. Tahapan kegiatan ini sejalan dengan 

misi BKKBN yang mengembangkan jejaring kemitraan dalam pencapaian 

tujuan, dan sejalan juga dengan misi BKKBN dalam membangun dan 

menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten. Dari segi penguatan 

nilai organisasi, komunikasi dan koordinasi, dilaksanakan secara cerdas 

dalam menyusun strategi dan rencana kerja, serta merupakan upaya 

kerjasama untuk mencapai tujuan. 

Tahapan ketiga adalah memaparkan konsep produksi media KIE berupa 

video testimoni peserta MOW kepada PKB Sei Mati. Dengan harapan PKB 

Sei Mati memahami bentuk media video yang akan dibuat dan tujuannya 

bagi peningkatan peserta MOW di Kelurahan Sei Mati. Menyiapkan data 

konsep untuk pembuatan media video, mencerminkan komitmen mutu, 

yakni menggunakan inovasi untuk mencapai tujuan. Menyiapkan data konsep 

juga sejalan dengan visi BKKBN dalam menerapkan budaya kerja organisasi 

secara konsisten, dan memaparkan konsep yang akan berguna dalam 
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memfasilitasi Pembangunan Keluarga. Dari segi nilai organisasinya 

Menyiapkan data konsep merupakan upaya dalam bekerja cerdas dalam 

mencapai tujuan. 

 

2. Membentuk Grup Pelopor MOW 

Tahapan pertama adalah melakukan koordinasi dengan Lurah Sei Mati 

untuk mengoptimalkan dukungan. Pada tanggal 30 Oktober 2019, penulis 

didampingi dengan PKB Kelurahan Sei Mati, dan seorang rekan sebagai 

notulis, mendatangi Kantor Lurah Sei Mati untuk melakukan pendekatan dan 

berkoordinasi mengenai pelaksanaan aktualisasi di Sei Mati. Hasilnya lurah 

menyetujui untuk mendukung kegiatan aktualisasi dengan membantu 

menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, mulai dari mengizinkan 

pemakaian aula Kantor Lurah dan mengizinkan peminjaman infocus 

proyektor. Lurah juga setuju untuk membentuk grup pelopor MOW, yang 

diharapkan dapat meningkatkan penggunaan Metode Kontrasepsi jangka 

Panjang (MKJP) dan kepesertaan MOW. Melakukan koordinasi dengan 

Lurah Sei Mati mencerminkan nilai Etika Publik. Dan saat melakukan 

koordinasi, penulis juga menerima masukan yang merupakan bentuk 

penerapan nilai akuntabilitas, yaitu terbuka terhadap masukan positif dari 

pihak lain. Tahapan kegiatan ini sejalan dengan misi BKKBN yang 

mengembangkan jejaring kemitraan dalam pencapaian tujuan, dan sejalan 

juga dengan misi BKKBN dalam membangun dan menerapkan budaya kerja 

organisasi secara konsisten. Dari segi penguatan nilai organisasi, komunikasi 

dan koordinasi, dilaksanakan secara cerdas dalam menyusun strategi dan 

rencana kerja, serta merupakan upaya kerjasama untuk mencapai tujuan. 

Tahapan kedua adalah membentuk Grup Pelopor MOW. Grup ini 

dibentuk dalam upaya memantapkan partisipasi wanita dalam KB dan 

Kesehatan Reproduksi, terkhusus pada peserta MOW, yang ditetapkan dengan 

Surat Keputusan Lurah Sei Mati, Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan. 

Pembentukan grup pelopor ini ditandai SK Nomor 476/211/2019 tertanggal 8 

November 2019 dan ditandatangani oleh Lurah Sei Mati, Ari Ismail, S.Sos., 
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M.M. Grup Pelopor ini diberi nama Kelompok KB MOW Melati, yang 

merupakan pendampingan dari Grup Pelopor MOP Mawar Kelurahan Sei 

Mati yang telah dibentuk sebelumnya. Grup Pelopor ini diketuai oleh Ibu Siti 

Rukiah, yang juga merupakan motivator MOW. Susunan kepengurusan Grup 

Pelopor ini terdiri dari: 

Ketua     : Siti Ruqiah 

Sekretaris     : Wahyuni 

Bendahara     : Magdalena 

Seksi Promosi dan KIE   : Demsiwati 

Seksi Humas dan Pendamping  : Fitriyani 

Seksi Pemberdayaan Ekonomi Keluarga : Sarinah 

Seksi Kerohanian    : Eli 

 

Membentuk Kepengurusan Grup Pelopor MOW, mencerminkan nilai 

Komitmen Mutu, yaitu menghadirkan peserta MOW sebagai inovasi dalam 

membentuk kualitas KIE yang baru. Kepengurusan Grup Pelopor merupakan 

wujud dari nilai Akuntabilitas, yaitu menciptakan kepeminpinan yang dapat 

diteladani. Pembentukan grup pelopor MOW, mengamalkan misi BKKBN 

dalam pengelolaan program KKBPK. Sementara membentuk kepengurusan 

Grup Pelopor MOW sejalan dengan misi BKKBN dalam membangun dan 

menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten. Dari segi nilai 

organisasinya, pembentukan grup pelopor MOW merupakan bentuk 

kerjasama yang baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Tahapan ketiga adalah melakukan pemantapan konsep. Seiring 

berjalannya pertemuan dan pendekatan dengan PKB dan tokoh formal, maka 

penulis mendapatkan sejumlah masukan tentang konsep video baru yang lebih 

informatif dan inovatif. Yaitu menambahkan satu karakteristik tambahan pada 

calon motivator MOW, yakni berusia kurang dari 45 tahun. Penambahan 

karakteristik ini dimaksudkan agar motivator MOW nantinya dapat menjadi 
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role model yang ideal bagi WUS yang produktif dan muda. Sehingga sasaran 

bertambah keyakinannya untuk menjadi peserta MOW.  

Pada konsep baru ini juga ditambahkan gambar dan infografik menarik, 

yang dapat memperkaya informasi dalam media video, serta latar belakang 

musik yang mendukung media video. Sehingga media video nantinya mampu  

menjelaskan mengenai tingkat keberhasilan MOW, dan mengenai 

ketidakbenaran dari rumor negatif yang kerap terdengar mengenai MOW. 

Tahapan ketiga ini mencerminkan Komitmen Mutu, yakni menggunakan 

inovasi untuk mencapai tujuan dalam hal ini adalah peningkatan peserta 

MKJP terkhusus MOW. Tahapan kegiatan ini juga bernilai Nasionalisme, 

yaitu mengumpulkan informasi untuk kepentingan umum, bukan untuk 

kepentingan individu. Melakukan pemantapan konsep video selaras dengan 

misi BKKBN dalam membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi 

secara konsisten. Sementara dari segi nilai organisasinya, tahapan kegiatan ini 

dilakukan dengan cerdas demi mencapai tujuan. Penulis juga harus memiliki 

mental yang tangguh, dalam menemukan konsep yang benar sesuai tujuan. 

Tahapan keempat adalah menjadwalkan kegiatan lanjutan. Jadwal 

kegiatan lanjutan ini dibuat demi menjaga agar setiap kegiatan dan tahapan 

kegiatan terjadwal dengan baik, dan terlaksana sesuai dengan jadwal yang 

telah dibentuk. Dari segi nilai ASN-nya, menjadwalkan kegiatan lanjutan 

bernilai anti korupsi dalam mengoptimalkan penggunaan waktu, serta  

mencerminkan sikap ASN yang akuntabel. Menjadwalkan kegiatan lanjutan 

merupakan penerapan dari nilai anti korupsi dalam mengoptimalkan 

penggunaan waktu. Menjadwalkan kegiatan lanjutan juga mencerminkan 

sikap ASN yang akuntabel. 

 

3. Membuat Media Video KIE 

Tahapan pertama adalah identifikasi narasumber yang tepat untuk 

menjadi motivator dan diwawancara. Sebelum menentukan Ibu Siti Ruqiah 

sebagai motivator MOW, penulis sebelumnya berdiskusi dengan PKB Sei 

Mati dan PPKBD serta SubPPKBD di Kelurahan Sei Mati mengenai peserta 
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KB MOW yang dianggap tepat untuk menjadi motivator MOW. Identifikasi 

motivator MOW pun dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik 

peserta MOW sebagai berikut: 

1. Merupakan Pasangan Usia Subur (PUS) 

2. Memiliki kemampuan komunikasi yang baik 

3. Memiliki usia kurang dari 45 tahun 

Karakteristik ini diharapkan ada pada motivator MOW, sehingga 

motivator MOW dapat menjadi teladan/role model bagi PUS lainnya, yang 

membuat PUS tertarik dan mempertimbangkan untuk ikut menjadi peserta 

MOW.  

Penulis memilih Ibu Siti sebagai motivator MOW, karena dianggap 

memenuhi karakteristik yang diharapkan sebagaimana yang disebutkan di 

atas. Ibu Siti merupakan seorang wanita berusia 41 tahun dan ibu dari 2 orang 

anak. Ibu Siti juga memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, dan 

dianggap dapat menularkan semangat positivisme bagi PUS di Kelurahan Sei 

Mati. Tahapan kegiatan ini mencerminkan nilai Akuntabilitas, yaitu 

menjalankan tanggung jawab sesuai amanah. Dan identifikasi narasumber 

yang tepat untuk menjadi motivator dan diwawancara mencerminkan nilai 

Komitmen Mutu. Tahapan kegiatan ini sejalan dengan misi BKKBN 

membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara konsisten. 

Identifikasi narasumber dilaksanakan secara cerdas dalam menyusun strategi 

dan rencana kerja, serta tangguh dalam mencari calon motivator MOW yang 

sesuai dengan karakteristik yang diharapkan. 

Tahapan kedua adalah menyiapkan bahan pertanyaan sesuai dengan 

tujuan meningkatkan peserta MKJP. Seusai menentukan motivator MOW, 

penulis kemudian menyiapkan bahan pertanyaan yang merupakan perpaduan 

antara konsep video dan pengalaman motivator MOW selama menjadi 

peserta MOW. Menyiapkan bahan pertanyaan sejalan dengan nilai 

Komitmen Mutu, melaksanakan tugas dengan fokus pada tujuan, yaitu 

menghadirkan informasi yang berguna dari daftar pertanyaan yang telah 

dibuat. Sementara dari nilai organisasinya, tahapan kegiatan ini dilakukan 
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dengan cerdas, yaitu bahan pertanyaan yang disiapkan dapat menghasilkan 

informasi yangdiharapkan dari narasumber. 

Tahapan ketiga adalah eksekusi perekaman testimoni MOW. Setelah 

menentukan motivator MOW dan menyiapkan bahan pertanyaan, maka yang 

dilakukan selanjutnya adalah merekam testimony MOW dari Ibu Siti. Penulis 

menyiapkan seperangkat kamera, untuk melakukan perekaman di Kantor 

Lurah Sei Mati. Perekaman dilakukan selama kurang lebih 30 menit, yang 

dipandu dengan daftar pertanyaan yang disiapkan. Awalnya Ibu Siti merasa 

gugup dikarenakan akan direkam video testimoninya. Namun penulis 

berusaha meyakinkan Ibu Siti bahwa tidak perlu terlalu gugup, karena 

informasi dan testimoni darinya merupakan hal yang penting untuk diketahui 

oleh PUS lain. Hasil rekaman testimoni tersebut, selanjutnya disunting untuk 

menjadi media yang dapat dijadikan video KIE. Melakukan perekaman 

testimoni MOW sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah disetujui, 

mencerminkan nilai Komitmen Mutu, yakni dengan mengedepankan inovasi 

dan kualitas. Eksekusi perekaman testimoni MOW, dilaksanakan secara 

cerdas dalam menyusun strategi dan rencana kerja, sehingga menghasilkan 

video sarat pesan sesuai tujuan. 

 

4. Menampilkan motivator MOW, dan melakukan uji coba media video 

KIE 

Tahapan pertama adalah menampilkan motivator MOW sebagai 

pembicara dalam kegiatan. Menjadi motivator MOW tidak hanya dilakukan 

Ibu Siti secara tidak langsung, yakni dalam rekaman video saja. Ibu Siti juga 

diajak untuk hadir menjadi motivator MOW, dalam kegiatan arisan BKB 

Amanah Kelurahan Sei Mati, yang dihadiri oleh anggota BKB tersebut. 

Sasaran dalam kegiatan ini tentunya adalah ibu sasaran atau PUS yang belum 

menggunakan MKJP. Sehingga dengan hadirnya Ibu Siti sebagai motivator 

MOW yang dekat dengan warga Sei Mati, PUS dapat semakin tertarik untuk 

menggunakan MKJP terkhusus MOW, terkhusus karena adanya testimoni 

secara langsung dari Ibu Siti. Menampilkan motivator MOW sebagai 
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pembicara dalam kegiatan, terkait dengan Komitmen Mutu, yaitu 

melaksanakan tugas dengan fokus pada tujuan yaitu mengajak WUS untuk 

tertarik menjadi peserta MOW. Menampilkan motivator MOW sebagai 

pembicara dalam kegiatan, dilaksanakan dengan integritas dan konsisten 

dalam melakukan pekerjaan, yaitu melaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan, dan motivator MOW menjadi pembicara sesuai dengan surat 

tugas yang telah dikeluarkan oleh Lurah. 

Tahapan kedua adalah memperlihatkan media video KIE kepada WUS 

non MKJP menggunakan infocus. Tidak hanya menghadirkan motivator 

MOW secara langsung, penulis juga memperlihatkan media video KIE 

kepada PUS yang hadir dalam kegiatan arisan BKB tersebut. Dengan konsep 

video yang menarik dan informatif yang telah dibuat, sasaran diharapkan 

memahami informasi mengenai MOW secara baik dan benar. Sasaran juga 

mendapat informasi yang tepat mengenai rumor negatif tentang MOW. 

Sehingga rumor negatif yang tidak berdasar dapat ditepis dengan pemutaran 

video ini. Memperlihatkan media video KIE kepada PUS dengan 

menggunakan infocus/proyektor, merupakan bentuk Komitmen Mutu, yaitu 

menggunakan inovasi untuk mencapai tujuan. Tahapan kegiatan ini juga 

mengandung nilai Anti Korupsi, jujur dan bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang ditampilkan pada media video motivator MOW, sesuai dengan 

data dan hasil wawancara yang telah dilakukan, serta nilai Etika Publik, 

yakni konten yang ditampilkan harus jujur, jelas dan dapat memenuhi 

kebutuhan akan informasi bagi masyarakat. Memperlihatkan media video 

KIE kepada PUS, merupakan bentuk nilai tangguh dalam mencapai tujuan, 

yaitu agar PUS tertarik untuk menjadi peserta MOW. 

 

B. ANALISIS DAMPAK JIKA ISU TIDAK DILAKSANAKAN 

Kegiatan aktualisasi penulis lakukan dengan melihat permasalahan 

yang ada di lapangan yakni masih minimnya peserta KB MOW yang diajak 

terlibat dan diberdayakan dalam mengajak wanita usia subur untuk turut 

melakukan MOW. Berdasarkan formulir tersebut, jumlah peserta MOW di 
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Kelurahan Sei Mati adalah sebanyak 63 orang yang berasal dari jalur 

pelayanan baik pemerintah maupun swasta. Sementara jumlah peserta KB di 

Kelurahan Sei Mati adalah sebanyak 1241 orang. Berdasarkan data tersebut, 

presentase peserta MOW di kelurahan Sei Mati hanya sebesar 5,07%. Hal ini 

menghambat misi BKKBN dalam menyelenggarakan Keluarga Berencana 

dan Kesehatan Reproduksi. 

Nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) meliputi Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti Korupsi (ANEKA). 

Sementara nilai-nilai organisasi BKKBN meliputi Cerdas, Tangguh, 

Kerjasama, Integritas, dan Ikhlas (CETAK TEGAS). Semua nilai-nilai 

tersebut harus menjiwai pelaksanaan aktualisasi maupun kegiatan apapun 

yang dilakukan oleh ASN di tempat kerja. Jika tidak dilakukan dapat 

kegiatan ASN juga akan menjadi tidak maksimal bahkan mungkin tidak 

berhasil mencapai tujuan. 
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C. MATRIKS PELAKSANAAN AKTUALISASI 

NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 

TANGGAL 

PELAKSANAAN 

OUTPUT DAN 

BUKTI 
HAMBATAN SOLUSI 

KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjalin 

komunikasi 

dengan PKB 

Kec. Medan 

Labuhan 

 

1.Penyiapan 

dukungan data 

terkait rancangan 

aktualisasi 

 

 

 

30 Oktober 2019 

 

Output: 

Data F/I/DAL 

Kelurahan Sei 

Mati Disiapkan 

 

Bukti: 

- Salinan 

F/I/DAL 

Kelurahan Sei 

Mati pada 

bulan Oktober 

2019 

 

 

 

 

 

 

Akuntabilitas 

Data yang 

disiapkan dapat 

dipertanggung-

jawabkan 

 

Etika Publik 

Melaksanakan 

tugas dengan 

cermat, dan 

memberikan 

informasi secara 

tepat berdasarkan 

data yang ada. 

Dalam hal ini 

adalah F/I/DAL 

Kelurahan Sei 

Mati. 

 

 

Penyiapan 

dukungan data 

terkait aktualisasi 

sejalan dengan misi 

BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi 

secara konsisten. 

 

 

- Cerdas dalam 

menyusun rencana 

kerja 

 

- Penyiapan 

dukungan data 

terkait aktualisasi 

merupakan upaya 

bekerja dengan 

integritas. 

 

2. Koordinasi 

dengan 

Koordinator PKB 

Kec. Medan 

Labuhan. 

 

31 Oktober 2019 

 

Output: 

Terbentuk 

kesepakatan 

untuk 

membantu 

pelaksanaan 

   

- Akuntabilitas. 

Terbuka 

terhadap 

masukan.  

 

- Melakukan 

 

- Kegiatan advokasi 

ke tokoh informal 

sejalan dengan 

misi BKKBN yang 

mengembangkan 

jejaring kemitraan 

 

- Komunikasi dan 

koordinasi, 

dilaksanakan 

secara cerdas 

dalam menyusun 

strategi dan 
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penyelesaian 

pengerjaan 

aktualisasi. 

 

Bukti: 

- Visum  

- Notulen  

- Dokumentasi 

koordinasi 

berdiskusi 

dengan 

Koordinator 

PKB dan PKB 

mencerminkan 

nilai Etika 

Publik.  
 

- Menjalin 

kesepakatan 

dengan 

koordinator PKB 

dan PKB terkait 

jadwal 

pelaksanaan 

aktualisasi, 

mencerminkan 

nilai Komitmen 

Mutu. 
 

dalam pencapaian 

tujuan.  
 

- Koordinasi dan 

komunikasi juga 

sejalan dengan 

misi BKKBN 

membangun dan 

menerapkan 

budaya kerja 

organisasi secara 

konsisten 

rencana kerja.  

 

- Komunikasi dan 

koordinasi 

merupakan upaya 

kerjasama untuk 

mencapai tujuan 

 

3. Memaparkan 

konsep Produksi 

Media KIE Berupa 

Video Testimoni 

Peserta MOW 

 

31 Oktober 2019 

 

Output: 

Data Konsep 

pembuatan 

media video 

dipahami oleh 

Koord. PLKB 

dan PLKB Sei 

Mati. 

 

Bukti: 

- Dokumen 

data konsep 

   

Menyiapkan data 

konsep untuk 

pembuatan media 

video, 

mencerminkan 

komitmen mutu, 

yakni 

menggunakan 

inovasi untuk 

mencapai tujuan. 

 

- Menyiapkan data 

konsep sejalan 

dengan visi 

BKKBN 

menerapkan 

budaya kerja 

organisasi secara 

konsisten. 

 

- Memaparkan 

konsep yang akan 

berguna dalam 

 

Menyiapkan data 

konsep merupakan 

upaya dalam bekerja 

cerdas dalam 

mencapai tujuan. 
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- Dokumentasi memfasilitasi 

Pembangunan 

Keluarga 

 

 

2.  

 

Membentuk 

Grup Pelopor 

MOW 

 

1. Melakukan 

Koordinasi 

dengan Lurah 

Sei Mati untuk 

mengoptimalkan 

dukungan. 

 

4 November 2019 

 

Output: 

Lurah Sei Mati 

mendukung 

pelaksanaan 

aktualisasi. 

 

Bukti: 

- Laporan 

kesepakatan 

- Notulen 

- Dokumentasi 

   

- Melakukan 

Koordinasi 

dengan Lurah 

Sei Mati 

mencerminkan 

nilai Etika 

Publik.  

 

- Akuntabilitas. 

Terbuka 

terhadap 

masukan 

 

- Melakukan 

Koordinasi 

berkaitan dengan 

visi misi BKKBN 

Mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam 

pengelolaan 

kependudukan, 

keluarga 

berencana dan 

pembangunan 

NHOXDUJD´ 

 

- Koordinasi dan 

komunikasi juga 

sejalan dengan 

misi BKKBN 

membangun dan 

menerapkan 

budaya kerja 

organisasi secara 

konsisten. 

 

 

- Komunikasi dan 

koordinasi, 

dilaksanakan 

secara cerdas 

dalam menyusun 

strategi dan 

rencana kerja 

 

- Komunikasi dan 

koordinasi 

merupakan upaya 

kerjasama untuk 

mencapai tujuan 
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2. Membentuk 

Grup Pelopor 

MOW 

 

8 November 2019 

 

Output: 

Grup Pelopor 

MOW terbentuk 

 

Bukti: 

SK Grup 

Pelopor KB 

MOW 

   

- Membentuk 

Kepengurusan 

Grup Pelopor 

MOW, 

mencerminkan 

nilai Komitmen 

Mutu. 

 

- Akuntabilitas, 

menciptakan 

kepemimpinan 

yang dapat 

diteladani 

 

- Pembentukan 

grup pelopor 

MOW, 

mengamalkan 

misi BKKBN 

dalam 

pengelolaan 

program KKBPK.  

 

- Membentuk 

Kepengurusan 

Grup Pelopor 

MOW sejalan 

dengan misi 

BKKBN dalam 

membangun dan 

menerapkan 

budaya kerja 

organisasi secara 

konsisten. 

 

 

Kerjasama dengan 

prinsip saling 

menguntungkan. 

 

3. Melakukan 

pemantapan 

konsep 

 

9 November 2019 

 

Output: 

Konsep baru 

terbentuk, 

sesuai 

kesepakatan 

bersama 

 

Bukti: 

Dokumen 

konsep baru 

   

Melakukan 

pemantapan 

konsep 

pembuatan media 

video 

mencerminkan 

komitmen mutu, 

yakni 

menggunakan 

inovasi untuk 

mencapai tujuan. 

 

Melakukan 

pemantapan konsep 

video selaras dengan 

misi BKKBN dalam 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi 

secara konsisten. 

 

- Melakukan 

pemantapan 

konsep dilakukan 

dengan cerdas 

demi mencapai 

tujuan.  

 

- Tangguh, dalam 

menemukan 

konsep yang 

benar sesuai 



39 
 

 

Nasionalisme, 

mengumpulkan 

informasi untuk 

kepentingan 

umum, bukan 

untuk kepentingan 

individu. 

 

tujuan. 

 

   

4. Menjadwalkan 

kegiatan lanjutan 

 

11 November 

2019 

 

Output: 

Jadwal rencana 

kerja lanjutan  

 

 

  

- Anti Korupsi 

dalam 

mengoptimalkan 

penggunaan 

waktu.  

 

- Menjadwalkan 

kegiatan 

lanjutan, 

mencerminkan 

sikap ASN yang 

akuntabel. 

 

 

Kegiatan ini sejalan 

dengan misi 

BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi 

secara konsisten 

 

- Cerdas dalam 

menyusun 

rencana kerja.  

 

- Menyusun 

rencana kerja 

merupakan bentuk 

perilaku tangguh 

untuk mencapai 

tujuan. 

 

3. 

 

Membuat 

Media Video 

KIE 

 

1. Identifikasi 

narasumber 

yang tepat 

untuk menjadi 

motivator dan 

diwawancara 

 

12 November 

2019 

 

Output: 

Narasumber 

untuk media 

video terpilih.  

 

Bukti:  

- Surat 

kesediaan 

menjadi 

motivator 

 

Motivator 

MOW yang 

sesuai dengan 

karakteristik 

sulit didapat 

 

Menghubungi 

kader untuk 

mencari 

peserta MOW 

yang sesuai 

dengan 

karakteristik 

yang ingin 

didapat 

 

- Akuntabilitas, 

menjalankan 

tanggung 

jawab sesuai 

amanah. 

 

- Identifikasi 

narasumber 

yang tepat 

untuk menjadi 

 

Identifikasi 

narasumber yang 

tepat untuk menjadi 

motivator dan 

diwawancara, 

sejalan dengan misi 

BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi 

 

- Identifikasi 

narasumber, 

dilaksanakan 

secara cerdas 

dalam menyusun 

strategi dan 

rencana kerja. 

 

- Tangguh dalam 

mencari calon 
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MOW motivator dan 

diwawancara 

mencerminkan 

nilai 

Komitmen 

Mutu. 

 

secara konsisten. motivator MOW 

yang sesuai 

dengan 

karakteristik yang 

diharapkan. 

   

2. Menyiapkan 

bahan 

pertanyaan 

sesuai dengan 

tujuan 

meningkatkan 

peserta MKJP 

 

15 November 

2019 

 

Output: 

Daftar 

pertanyaan yang 

sudah 

didiskusikan 

dengan mentor 

dan PKB selesai 

disusun 

 

Bukti: 

Dokumen daftar 

pertanyaan 

 

   

Akuntabilitas, 

Menunjukkan 

sikap dan perilaku 

yang konsisten 

dan dapat 

diandalkan, yang 

dibuktikan dalam 

bentuk daftar 

pertanyaan yang 

sesuai dengan 

tujuan aktualisasi. 

 

Komitmen Mutu, 

melaksanakan 

tugas dengan 

fokus pada tujuan 

 

 

Kegiatan ini sejalan 

dengan misi 

BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi 

secara konsisten. 

 

 

Cerdas, yaitu bahan 

pertanyaan yang 

disiapkan dapat 

menghasilkan 

informasi yang 

diharapkan dari 

narasumber. 

 

 

 

   

3. Eksekusi 

perekaman 

testimoni 

MOW. 

 

20 November 

2019 

 

Output: 

Bahan Tayang 

yang siap untuk 

disunting (edit). 

 

Bukti: 

- Dokumentasi 

- Screencapture 

   

Melakukan 

perekaman 

testimoni MOW 

sesuai dengan 

daftar pertanyaan 

yang telah 

disetujui, 

mencerminkan 

 

Eksekusi perekaman 

testimoni MOW, 

sejalan dengan misi 

BKKBN 

membangun dan 

menerapkan budaya 

kerja organisasi 

secara konsisten. 

 

Eksekusi perekaman 

testimoni MOW, 

dilaksanakan secara 

cerdas dalam 

menyusun strategi 

dan rencana kerja, 

sehingga 

menghasilkan video 



41 
 

bahan media 

video yang 

disunting 

- Naskah video 

nilai Komitmen 

Mutu, yakni 

dengan 

mengedepankan 

inovasi dan 

kualitas. 

 

Anti korupsi, 

yaitu melakukan 

perekaman 

testimoni MOW 

sesuai dengan 

nilai-nilai anti 

korupsi, yakni 

bertanggung 

jawab dan kerja 

keras. 

 

sarat pesan sesuai 

tujuan. 

 

4.  

 

Menampilkan 

motivator 

MOW, dan 

melakukan uji 

coba  media 

video KIE 

 

 

1. Menampilkan 

motivator MOW 

sebagai 

pembicara 

dalam kegiatan. 

 

23 November 

2019 

 

Output: 

Peserta 

mendengar dan 

memahami 

testimoni 

motivator 

MOW. Peserta 

juga 

mengetahui 

kebenaran dari 

rumor negatif 

yang beredar 

mengenai 

MOW. 

 

   

Menampilkan 

motivator MOW 

sebagai pembicara 

dalam kegiatan, 

terkait dengan 

Komitmen Mutu, 

yaitu 

melaksanakan 

tugas dengan 

fokus pada tujuan 

 

 

 

Menampilkan 

motivator MOW 

sebagai pembicara 

dalam kegiatan, 

berkontribusi 

terhadap misi 

BKKBN dalam 

menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi. 

 

Menampilkan 

motivator MOW 

sebagai pembicara 

dalam kegiatan, 

dilaksanakan dengan 

integritas dan 

konsisten dalam 

melakukan 

pekerjaan. 
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Bukti: 

- Surat perintah 

tugas 

- Notulen 

 

   

2. Memperlihatkan 

media video KIE 

kepada PUS non 

MKJP 

menggunakan 

infocus. 

 

23 November 

2019 

 

Output: 

Dengan 

memperlihatkan 

media video 

KIE kepada 

PUS, pesan dari 

media video 

tersebut dapat 

tersampaikan 

pada peserta 

kegiatan. 

 

Bukti: 

Dokumentasi 

 

   

Memperlihatkan 

media video KIE 

kepada PUS 

dengan 

menggunakan 

infocus/proyektor, 

merupakan bentuk 

Komitmen Mutu, 

yaitu 

menggunakan 

inovasi untuk 

mencapai tujuan. 

 

Anti Korupsi, 

jujur dan 

bertanggung 

jawab atas segala 

sesuatu yang 

ditampilkan pada 

media video 

motivator MOW, 

sesuai dengan 

data dan hasil 

wawancara yang 

telah dilakukan. 

 

Etika Publik, 

konten yang 

 

Pemanfaatan media 

pendukung seperti 

media video KIE 

motivator MOW, 

diharapkan  

mewujudkan misi 

BKKBN 

menyebarkan 

program KKBPK 

melalui kelompok 

kegiatan (poktan). 

 

Memperlihatkan 

media video KIE 

kepada PUS, 

merupakan bentuk 

nilai tangguh dalam 

mencapai tujuan, 

yaitu agar PUS 

tertarik untuk 

menjadi peserta 

MOW. 
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ditampilkan harus 

jujur, jelas dan 

dapat memenuhi 

kebutuhan akan 

informasi bagi 

masyarakat. 

 

 

Tabel 5. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi  
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil pelaksanaan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN dan nilai-nilai 

budaya organisasi BKKBN di Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan 

Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan aktualisasi berlangsung dengan baik selama 30 hari kerja, 

dimulai dari tanggal 28 Oktober 2019 hingga 6 Desember 2019. 

2. Seluruh kegiatan yakni sejumlah empat kegiatan beserta dengan 

rangkaian tahapan kegiatan pada masing-masing kegiatan aktualisasi ini 

berjalan dengan baik dan lancer. 

3. Pelaksanaan aktualisasi telah menimbulkan pemahaman yang lebih baik 

terhadap Metode Operasi Wanita (MOW). 

4. Grup pelopor kelompok MOW telah dibentuk, yang diharapkan mampu 

menyuarakan pengalaman yang baik sebagai peserta MOW. 

5. Nilai-nilai dasar ASN yang tertuang dalam ANEKA serta nilai-nilai 

budaya organisasi BKKBN yaitu CETAK TEGAS, diinternalisasi dalam 

setiap pelaksanaan aktualisasi, sehingga mewujudkan peran pelayan 

publik yang berintegritas dan memiliki profesionalitas tinggi. 

Dalam pelaksanaan aktualisasi, penulis menemukan beberapa hambatan, 

akan tetapi hambatan tersebut dapat diatasi sehingga kegiatan aktualisasi 

dapat dilaksanakan dengan baik, dengan hasil meningkatnya pengetahuan 

PUS mengenai Metode Operasi Wanita (MOW). 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi, penulis ingin mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. PKB secara rutin melibatkan motivator MOW dalam setiap kegiatan yang 

menghadirkan Pasangan Usia Subur (PUS), sehingga memberikan 

pemahaman lebih dalam mengenai MOW. 

2. PKB menggerakkan grup pelopor MOW untuk menjadi motivator MOW 

di lingkungan masing-masing. 

3. Menerapkan nilai-nilai ASN yaitu Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika 

Publik, Komintmen Mutu, dan Anti Korupsi (ANEKA) dalam pelaksanaan 

kegiatan Grup Pelopor. 

  

C. RENCANA TINDAK LANJUT 

Setelah menjalani aktualisasi selama 30 hari di lapangan, penulis memiliki 

rencana untuk menindaklanjuti isu dengan melakukan hal berikut ini: 

1. Melalui kegiatan aktualisasi yang telah terlaksana ini, penulis dapat 

memahami lebih dalam implementasi nilai-nilai dasar ASN, yaitu ANEKA 

PLUS. Sehingga nantinya penulis akan selalu menerpakan nilai tersebut di 

dalam setiap pekerjaan yang diberikan, guna mewujudkan ASN yang 

memiliki integritas tinggi terhadap pekerjaannya dalam menjalankan 

fungsinya sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik serta 

perekat dan pemersatu bangsa. 

2. Menyelenggarakan pertemuan rutin yang dihadiri oleh peserta MOW, 

sebagai wadah dalam berdiskusi mengenai MOW. 

3. PKB berperan sebagai fasilitator dalam pelaksanaan kegiatan oleh grup 

pelopor MOW. 

4. Mempublikasikan media video motivator MOW, misalnya melalui situs 

YouTube ataupun Instagram, sehingga informasi tentang MOW dapat 

dengan mudah disaksikan oleh WUS yang ingin menjadi peserta MOW. 
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Lampiran 2 

 

Form Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media 

Coaching 

9 Tahapan Kegiatan; 

- Penyiapan dukungan data terkait 

rancangan aktualisasi 

- Koordinasi dengan Koordinator PKB 

Kec. Medan Labuhan 

- Memaparkan konsep Produksi Media 

KIE Berupa Video Testimoni Peserta 

MOW 

 

9 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

- Data F/1/DAL Kelurahan Sei Mati 

Disiapkan  

- Kesepakatan 

- Data Konsep dipahami oleh Koord. 

PLKB dan PLKB Sei Mati 

 

9 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

- Menyiapkan data F/I/DAL yang sesuai 

dengan fakta di lapangan. Hal ini terkait 

dengan akuntabilitas, yaitu data yang 

disiapkan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

- Melakukan koordinasi berdiskusi 

dengan Koordinator PKB dan PKB 

terkait pelaksanaan aktualisasi. Hal ini 

mencerminkan nilai Etika Publik 

- Menjalin kesepakatan dengan 

koordinator PKB dan PKB terkait 

jadwal pelaksanaan aktualisasi. Hal ini 

mencerminkan nilai Komitmen Mutu. 

1. Lengkapi 

laporannya 

2. Buat 

administrasinya 

Jumat, 1 November 2019. 

Dilakukan melalui 

obrolan pada aplikasi 

Whatsapp. 

1DPD  ��:DQWL�,VDGRUD�%U��6LPERORQ��6�,�.RP 

1,3  ����������������������� 

8QLW�.HUMD ��3HUZDNLODQ�%..%1�3URYLQVL�6XPDWHUD�8WDUD 

-DEDWDQ ��3HQ\XOXK�.HOXDUJD�%HUHQFDQD�$KOL�3HUWDPD 

,VX ��3HPEHUGD\DDQ�3HVHUWD�.%�0HWRGH�2SHUDVL�:DQLWD�

�02:��6HEDJDL�0RWLYDWRU�02:�0HQJJXQDNDQ�0HGLD�

9LGHR�GL�.HOXUDKDQ�6HL�0DWL��.HFDPDWDQ�0HGDQ�/DEXKDQ��

.RWD�0HGDQ��6XPDWHUD�8WDUD 

.HJLDWDQ�� ��0HQMDOLQ�.RPXQLNDVL�GHQJDQ�3.%�.HF��0HGDQ�/DEXKDQ 



57 
 

- Menyiapkan data konsep untuk 

pembuatan media video. Hal ini 

mencerminkan komitmen mutu, yakni 

menggunakan inovasi untuk mencapai 

tujuan. 

 

9 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi; 

- Melakukan komunikasi dan koordinasi 

dengan Koordinator PKB dan PKB Sei 

Mati untuk membuat kesepakatan terkait 

pelaksanaan aktualisasi. Hal ini 

berkaitan dengan visi misi BKKBN 

³0HQJHPEDQJNDQ�MHMDULQJ�NHPLWUDDQ�

dalam pengelolaan kependudukan, 

keluarga berencana dan pembangunan 

NHOXDUJD´ 

- Koordinasi dan komunikasi juga sejalan 

dengan misi BKKBN membangun dan 

menerapkan budaya kerja organisasi 

secara konsisten 

 

9 Penguatan Nilai Organisasi; 

- Komunikasi dan koordinasi, 

dilaksanakan secara cerdas dalam 

menyusun strategi dan rencana kerja 

- Komunikasi dan koordinasi merupakan 

upaya kerjasama untuk mencapai 

tujuan 

 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media 

Coaching 

9 Tahapan Kegiatan; 

- Melakukan Koordinasi dengan Lurah Sei 

Mati untuk mengoptimalkan dukungan 

- Mencapai kesepakatan bersama yang 

mendukung keberhasilan program 

- Melakukan pemantapan konsep 

- Menjadwalkan kegiatan lanjutan 

 

9 Output kegiatan terhadap pemecahan isu; 

- Lurah Sei Mati setuju untuk membentuk 

grup pelopor 

- SK Grup Pelopor MOW terbentuk 

1. Yakinkan 

tahapan kegiatan 

rumusannya 

tidak seperti 

output 

2. Lengkapi 

administrasi 

kegiatan, 

dokumen laporan 

dan notulen 

kesepakatan hasil 

pendekatan 

Jumat, 8 November 

2019. Dilakukan 

melalui obrolan 

pada aplikasi 

Whatsapp 

.HJLDWDQ�� ��0HPEHQWXN�*UXS�3HORSRU�02: 
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- Konsep baru terbentuk, sesuai 

kesepakatan bersama 

- Rencana Kerja Lanjutan disepakati 

 

9 Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 

- Melakukan Koordinasi dengan Lurah Sei 

Mati mencerminkan nilai Etika Publik. 

- Menyiapkan data F/I/DAL yang sesuai 

dengan fakta di lapangan. Hal ini terkait 

dengan akuntabilitas, yaitu data yang 

disiapkan dapat dipertanggung jawabkan. 

- Mencapai kesepakatan bersama yang 

mendukung keberhasilan program terkait 

pelaksanaan aktualisasi. Hal ini 

mencerminkan nilai Komitmen Mutu. 

- Melakukan pemantapan konsep 

pembuatan media video. Hal ini 

mencerminkan komitmen mutu, yakni 

menggunakan inovasi untuk mencapai 

tujuan. 

- Menjadwalkan kegiatan lanjutan, 

mencerminkan sikap ASN yang 

akuntabel. 

9 Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi: 

- Melakukan Koordinasi dengan Lurah Sei 

Mati untuk membuat kesepakatan terkait 

pelaksanaan aktualisasi. Hal ini berkaitan 

dengan visi misi BKKBN 

³0HQJHPEDQJNDQ�MHMDULQJ�NHPLWUDDQ�

dalam pengelolaan kependudukan, 

keluarga berencana dan pembangunan 

NHOXDUJD´ 

- Koordinasi dan komunikasi serta 

menjadwalkan kegiatan lanjutan juga 

sejalan dengan misi BKKBN 

membangun dan menerapkan budaya 

kerja organisasi secara konsisten. 

 

9 Penguatan Nilai Organisasi; 

- Komunikasi dan koordinasi, dilaksanakan 

secara cerdas dalam menyusun strategi 

dan rencana kerja 

- Komunikasi dan koordinasi merupakan 

upaya kerjasama untuk mencapai tujuan 

- Menyusun rencana kerja merupakan 

bentuk perilaku tangguh untuk mencapai 

tujuan. 

maupun 

koordinasi, 

bukan hanya foto 

kegiatan yang 

sebagai bukti 

3. Kaitkan dengan 

nilai aneka dan 

budaya kerja 

dengan 

alasan/bukti 

masing-masing 

 .HJLDWDQ�� ��0HPEXDW�0HGLD�9LGHR�.,( 
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Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan 

Media Coaching 

9 Tahapan Kegiatan; 

Identifikasi narasumber yang tepat untuk 

menjadi motivator dan diwawancara 

 

9 Output Kegiatan Terhadap Pemecahan 

Isu; 

Narasumber untuk media video terpilih. 

Dia adalah Ibu Siti, berusia 40 tahun 

dengan 2 orang anak. 

9 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan; 

Identifikasi narasumber yang tepat untuk 

menjadi motivator dan diwawancara 

mencerminkan nilai Etika Publik dan 

Komitmen Mutu. 

 

9 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Identifikasi narasumber yang tepat untuk 

menjadi motivator dan diwawancara, 

sejalan dengan misi BKKBN membangun 

dan menerapkan budaya kerja organisasi 

secara konsisten. 

 

9 Penguatan Nilai Organisasi; 

Identifikasi narasumber, dilaksanakan 

secara cerdas dalam menyusun strategi 

dan rencana kerja 

 

1. Yakinkan PKB 

adalah sebagai 

penanggungjawab 

kegiatan Anda, 

petakan secara 

optimal 

2. Cek dulu semua 

perangkat, apakah 

telah berfungsi 

dengan baik 

3. Media yang 

diproduksi dicoba 

dulu, sampai 

teknis materi 

Jumat, 15 

November 2019. 

Dilakukan melalui 

obrolan pada 

aplikasi Whatsapp 

9 Tahapan Kegiatan; 

Menyiapkan bahan pertanyaan sesuai 

dengan tujuan meningkatkan peserta MKJP 

 

9 Output Kegiatan Terhadap Pemecahan 

Isu; 

Daftar pertanyaan selesai dibentuk. 

 

9 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan; 

Menyiapkan bahan pertanyaan sesuai 

dengan tujuan meningkatkan peserta 

MKJP. Hal ini terkait dengan akuntabilitas, 

yaitu data yang disiapkan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

9 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 
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Organisasi: 

Menyiapkan bahan pertanyaan sesuai 

dengan tujuan meningkatkan peserta 

MKJP, diharapkan dapat berguna dalam 

memfasilitasi Pembangunan Keluarga. 

 

9 Penguatan Nilai Organisasi; 

Menyusun daftar pertanyaan merupakan 

bentuk perilaku cerdas dan tangguh untuk 

mencapai tujuan.  

 

9 Tahapan Kegiatan; 

Eksekusi perekaman testimoni MOW. 

 

9 Output Kegiatan Terhadap Pemecahan 

Isu; 

Bahan Tayang yang siap untuk disunting 

(edit). 

9 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan; 

Melakukan perekaman testimoni MOW 

sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah 

disetujui, mencerminkan nilai Komitmen 

Mutu, yakni dengan mengedepankan 

inovasi dan kualitas. 

 

9 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Eksekusi perekaman testimoni MOW, 

sejalan dengan misi BKKBN membangun 

dan menerapkan budaya kerja organisasi 

secara konsisten. 

 

9 Penguatan Nilai Organisasi; 

Eksekusi perekaman testimoni MOW, 

dilaksanakan secara cerdas dalam 

menyusun strategi dan rencana kerja, 

sehingga menghasilkan video sarat pesan 

sesuai tujuan. 

1. Lengkapi catatan 

semua rangkaian 

proses produksi. 

2. Lengkapi kegiatan 

dengan dokumen, 

notulis, dan 

administrasi 

program yang 

diperlukan 

Jumat, 22 

November 2019. 

Dilakukan melalui 

obrolan pada 

aplikasi Whatsapp 
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Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media 

Coaching 

9 Tahapan Kegiatan; 

Menampilkan motivator MOW sebagai 

pembicara dalam kegiatan. Dalam tahapan 

kegiatan ini, PLKB berperan sebagai 

mediator yang menghubungkan CPNS 

BKKBN dan motivator kepada peserta 

kegiatan. 

 

9 Output Kegiatan Terhadap Pemecahan 

Isu; 

Peserta mendengar dan memahami 

testimoni motivator MOW. Peserta juga 

mengetahui kebenaran dari rumor negatif 

yang beredar mengenai MOW. 

9 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan; 

Menampilkan motivator MOW sebagai 

pembicara dalam kegiatan, terkait dengan 

Komitmen Mutu, yaitu melaksanakan 

tugas dengan fokus pada tujuan 

 

9 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Menampilkan motivator MOW sebagai 

pembicara dalam kegiatan, berkontribusi 

terhadap misi BKKBN dalam 

menyelenggarakan Keluarga Berencana 

dan Kesehatan Reproduksi. 

 

9 Penguatan Nilai Organisasi; 

Menampilkan motivator MOW sebagai 

pembicara dalam kegiatan, dilaksanakan 

dengan integritas dan konsisten dalam 

melakukan pekerjaan. 

 

1. Jangan lupa 

semua kegiatan 

dibuat 

laporannya. 

Laporan jangan 

hanya untuk 

kepentingan anda 

tetapi untuk 

kepentingan 

kelanjutan 

program. 

2. Selalu bekerja 

berdampingan 

dengan PLKB. 

3. Siapkan laporan 

selengkap 

mungkin 

Jumat, 29 

November 2019. 

Dilakukan melalui 

obrolan pada 

aplikasi Whatsapp 

9 Tahapan Kegiatan; 

Memperlihatkan media video KIE kepada 

PUS non MKJP menggunakan infocus. 

 

9 Output Kegiatan Terhadap Pemecahan 

Isu; 

  

.HJLDWDQ�� ��Menampilkan motivator MOW, dan melakukan uji coba  

media video KIE 
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Dengan memperlihatkan media video KIE 

kepada PUS, pesan dari media video 

tersebut dapat tersampaikan pada peserta 

kegiatan. 

 

9 Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan; 

Memperlihatkan media video KIE kepada 

PUS dengan menggunakan 

infocus/proyektor, merupakan bentuk 

Komitmen Mutu, yaitu menggunakan 

inovasi untuk mencapai tujuan. 

 

9 Kontribusi Terhadap Visi-Misi 

Organisasi: 

Pemanfaatan media pendukung seperti 

media video KIE motivator MOW, 

diharapkan  mewujudkan misi BKKBN 

menyebarkan program KKBPK melalui 

kelompok kegiatan (poktan). 

 

9 Penguatan Nilai Organisasi; 

Memperlihatkan media video KIE kepada 

PUS, merupakan bentuk nilai tangguh 

dalam mencapai tujuan, yaitu agar PUS 

tertarik untuk menjadi peserta MOW. 
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Lampiran 3 

Formulir 11: Rekapitulasi Nilai Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas Pelatihan Dasar CPNS 

REKAPITULASI NILAI PENGUATAN KOMPETENSI TEKNIS BIDANG TUGAS 

Program  : Pelatihan Dasar Calon PNS Golongan III 

Nama Peserta  : Wanti Isadora Br. Simbolon 

NIP   : 19920828 201902 2 008 

Jabatan/Unit Kerja : Penyuluh Keluarga Berencana Ahli Pertama/Perwakilan BKKBN Sumatera Utara 

 

No 
Standar 

Kompetensi 

Jenis 

Penguatan 

Kompetensi 

Tujuan 

Penguatan 

Strategi/Metoda 

Penguatan 

Mata 

Pelatihan 

Jumlah 

JP/Hari 

Tempat 

Pelaksanaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Mampu 

menginterpretasikan 

penghitungan dan 

pengukuran demografi 

Membantu menyiapkan 

materi tentang substansi 

tentang dampak 

kependudukan yang 

terjadi di Indonesia 

dikaitkan dengan 

penghitungan dan 

pengukuran demografi 

Tersedianya 

materi substansi 

tentang dampak 

kependudukan 

yang terjadi di 

Indonesia 

dikaitkan dengan 

penghitungan  

1. Penugasan 

mempelajari 

Elearning tentang 

dasar-dasar 

demografi 

 

a. Konsep dasar 

Demografi 

b. Konsep dan 

Ukuran Fertilitas 

c. Konsep dan 

Ukuran Mortalitas 

d. Konsep danUkuran 

Mortalitas 

e. Piramida Penduduk 

14 JP Perwakilan 

BKKBN 

Provinsi 

Sumatera 

Utara 

 

2. Penugasan untuk 

menganalisis kondisi 

kependudukan di 

wilayahnya 
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No 
Standar 

Kompetensi 

Jenis 

Penguatan 

Kompetensi 

Tujuan 

Penguatan 

Strategi/Metoda 

Penguatan 

Mata 

Pelatihan 

Jumlah 

JP/Hari 

Tempat 

Pelaksanaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2. Melakukan advokasi ke 

tokoh formal 

Membantu menyiapkan 

bahan advokasi 

KKBPK pada 10 

langkah PKB 

Tersedianya 

bahan advokasi 

KKBPK pada 10 

langkah PKB 

Magang, penugasan, 

dan demonstrasi  
x Konsep advokasi 

x Laporan advokasi 

x Mempraktikkan 

tahapan advokasi 

KKBPK pada 10 

langkah PKB  

1 Hari Kantor Camat 

Medan 

Labuhan 

 

3. Melakukan 

perencanaan 

pelaksanaan program 

KKBPK di tingkat 

kecamatan dalam 

bentuk staff meeting 

 

Membantu menyiapkan 

bahan perencanaan 

kegiatan KKBPK setiap 

minggu 

Melaksanakan 

koordinasi 

dengan seluruh 

PKB/PLKB di 

kecamatan 

Medan Labuhan 

Magang dan 

penugasan 

Melakukan praktik 

penyuluhan 

5 hari Balai 

Penyuluhan 

KB, 

Kecamatan 

Medan 

Labuhan 

 

4. Melaksanakan 

pembinaan poktan  

PIK-R 

Membantu menyiapkan 

bahan KIE dan 

menyampaikan 

sosialisasi kepada 

anggota PIK-R 

 

Menyusun bahan 

KIE terkait Triad 

KRR dan KRR 

dan PUP 

Penugasan dan 

Demonstrasi 

Melakukan praktik, 

sosialisasi tentang 

Triad KRR dan PUP 

kepada anggota PIK-

R 

2 hari SMP N 25 

Medan 

 

5. Melaksanakan 

pembinaan poktan  

PIK-R 

Membantu menyiapkan 

bahan KIE dan 

menyampaikan 

sosialisasi kepada 

anggota PIK-R 

 

Menyusun bahan 

KIE terkait Triad 

KRR dan KRR 

dan PUP 

Penugasan dan 

Demonstrasi 

Melakukan praktik, 

sosialisasi tentang 

Triad KRR dan PUP 

kepada anggota PIK-

R 

1 hari SMA N 9 

Medan 

 

6.  Melaksanakan 

pembinaan poktan  

BKB 

Membantu menyiapkan 

bahan KIE dan 

menyampaikan 

sosialisasi kepada kader 

dan ibu sasaran BKB 

Menyusun bahan 

KIE terkait 

penggunaan 

BKB Kit 

Magang, penugasan, 

dan demonstrasi 

Melakukan praktik, 

sosialisasi tentang 

penggunaan BKB Kit 

kepada anggota kader 

dan ibu sasaran 

3 hari PAUD 

Amanah Sei 

Mati 
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No 
Standar 

Kompetensi 

Jenis 

Penguatan 

Kompetensi 

Tujuan 

Penguatan 

Strategi/Metoda 

Penguatan 

Mata 

Pelatihan 

Jumlah 

JP/Hari 

Tempat 

Pelaksanaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

7.  Mendampingi 

pelaksanaan KIE 

kepada PUS 

Membantu penyiapan 

bahan KIE sesuai 

dengan target sasaran 

Tersedianya 

bahan KIE sesuai 

dengan target 

sasaran 

Magang, penugasan, 

dan demonstrasi 

Melakukan praktik 

penyuluhan sesuai 

dengan bahan KIE 

yang telah disusun 

 

9 hari Kecamatan 

Medan 

Labuhan 

 

8.  Melakukan pencatatan 

dan pelaporan  program 

KKBPK dalam bentuk 

pendataan keluarga 

 

Membantu pengisian 

dan pengecekan 

R/I/PUS 

Tersusunnya 

laporan R/I/PUS 

kelurahan 

Magang dan 

penugasan 

Melakukukan praktik 

pencatatan pelaporan 

3 hari Kantor Lurah 

Nelayan 

Indah 

 

9.  Melaksanakan fasilitasi 

pelayanan KKBPK 

Membantu melakukan 

fasilitasi pelayanan KB 

Mempersiapkan 

form K1, K4, dan 

Informed 

Consent untuk 

pelayanan KB 

Magang dan 

penugasan 

Melakukan pengisian 

K1, K4, dan Informed 

Consent akseptor 

yang datang di 

pelayanan 

 

1 hari Puskesmas 

Pembantu 

Kelurahan 

Nelayan 

Indah 

 

10. Melaksanakan fasilitasi 

pelayanan KKBPK 

Membantu melakukan 

fasilitasi pelayanan KB 

dalam rangka pelayanan 

bulan bakti social TNI 

Mempersiapkan 

form K1, K4, dan 

Informed 

Consent untuk 

pelayanan KB 

Magang dan 

penugasan 

Melakukan pengisian 

K1, K4, dan Informed 

Consent akseptor 

yang datang di 

pelayanan 

1 hari Tepi Danau 

Siombak, 

Kelurahan 

Paya Pasir, 

Kecamatan 

Marelan 

 

 

11. Melaksanakan 

monitoring ke fasilitas 

kesehatan tingkat 

kelurahan 

Mengikuti dan 

mempelajari cara 

pengisian Magpi 

Mempelajari 

aplikasi Magpi 

secara langsung 

Penugasan 

mempelajari aplikasi 

Magpi 

Memperhatikan 

pengisian daftar 

pertanyaan Magpi 

1 hari Puskesmas 

Pembantu 

Kelurahan Sei 

Mati 
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No 
Standar 

Kompetensi 

Jenis 

Penguatan 

Kompetensi 

Tujuan 

Penguatan 

Strategi/Metoda 

Penguatan 

Mata 

Pelatihan 

Jumlah 

JP/Hari 

Tempat 

Pelaksanaan 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

12.  Melakukan pencatatan 

dan pelaporan program 

KKBPK sesuai dengan 

standar yang ditetapkan  

Mempelajari pengisian 

data di website Siga 

BKKBN 

Pemahaman tata 

cara pengisian 

data di website 

Siga BKKBN 

Diskusi dan 

demonstrasi 

Melakukan praktik 

pengisian data di 

website Siga BKKBN 

1 Hari Balai 

Penyuluhan 

KB Medan 

Labuhan 

 

 

NILAI TOTAL (RATA-RATA)  

NILAI AKHIR (20%)  
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Sebagai salah satu CPNS BKKBN tahun 2018, penulis diberikan tanggung 

jawab untuk menjadi pekerja magang di Kecamatan Medan Labuhan, Kota 

Medan, Sumatera Utara. Di tempat ini, penulis ikut melaksanakan berbagai 

kegiatan, dan ikut berpartisipasi membantu pelaksanaan kegiatan program 

KKBPK. Diantaranya adalah: 

1. Mampu menginterpretasikan penghitungan dan pengukuran demografi, 

setelah mengikuti pembelajaran e-learning Dasar-dasar Demografi di 

website elearning.bkkbn.go.id, yang mempelajari mengenai konsep dasar 

demografi, fertilitas, mortalitas, migrasi, dan piramida penduduk. 

2. Melakukan advokasi ke tokoh formal. Sebelum melaksanakan kegiatan 

aktualisasi, penulis dan 4 orang CPNS BKKBN lainnya bertemu dengan 

Camat Medan Labuhan untuk meminta izin melaksanakan magang di 

Kecamatan Medan Labuhan. 

3. Melakukan perencanaan pelaksanaan program KKBPK di tingkat 

kecamatan dalam bentuk staff meeting. Setiap hari senin, PKB dan PLKB 

Kecamatan Medan Labuhan dipimpin oleh Koordinator PKB melakukan 

rapat mingguan mengenai pelaksanaan program KKBPK dalam minggu 

yang akan datang. 

4. Melaksanakan pembinaan poktan PIK-R di SMP Negeri 25 Medan, yang 

terletak di Kelurahan Tangkahan. Pembinaan poktan PIK-R dilaksanakan 

dalam 2 waktu pertemuan. Pertemuan ke-1 membahas tentang 

Pendewasaan Usia Perkawinan dan pertemuan ke-2 membahas tentang 

Kesehatan Reproduksi Remaja. 

5. Melaksanakan pembinaan poktan PIK-R di SMA Negeri 9 Medan, yang 

terletak di Kelurahan Sei Mati. Materi yang disajikan pada pembinaan ini 

adalah mendatangkan PIK-R Percontohan dari Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Melaksanakan pembinaan poktan BKB. Pembinaan poktan BKB yang 

dilaksanakan antara lain membina kader BKB, memberikan penyuluhan 

mengenai tumbuh kembang balita, dan menyelenggarakan arisan ibu BKB. 
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7. Mendampingi pelaksanaan KIE kepada PUS. Penulis berkesempatan 

beberapa kali mengikuti PKB dalam melakukan KIE kepada masyarakat di 

lapangan. 

8. Melakukan pencatatan dan pelaporan  program KKBPK dalam bentuk 

pendataan keluarga. Penulis diperkenalkan dengan sejumlah laporan 

pendataan keluarga dan diajari bagaimana cara mengisinya. Laporan 

pendataan keluarga tersebut diantaranya adalah R/I/PUS dan F/I/DAL. 

9. Melaksanakan fasilitasi pelayanan KKBPK di Puskesmas Pembatu 

Kelurahan Nelayan Indah. Pelayanan ini dihadiri sejumlah akseptor, antara 

lain 5 orang yang melakukan bongkar implant, 2 orang yang melakukan 

bongkar pasang implant, 6 orang yang melakukan pemasangan implant 

baru, 1 orang penerima kondom, dan 6 orang penerima pil KB. 

10. Melaksanakan fasilitasi pelayanan KKBPK dalam bentuk pelayanan KB, 

dalam rangka pelayanan bulan bakti sosial TNI yang bekerja sama dengan 

PKB Kecamatan Medan Marelan dan dilaksanakan di tepi danau Siombak, 

Kecamatan Medan Marelan. 

11. Melaksanakan monitoring ke fasilitas kesehatan tingkat kelurahan, dalam 

bentuk mengikuti dan mempelajari cara pengisian daftar pertanyaan pada 

aplikasi Magpi. 

12. Melakukan pencatatan dan pelaporan program KKBPK sesuai dengan 

standar yang ditetapkan, yaitu mempelajari pengisian data di website Siga 

BKKBN. Pembelajaran pengisian website Siga BKKBN dipimpin oleh Ibu 

Leafio Sembiring dari Subbidang Data dan Informasi, Bidang Advokasi 

Pergerakan dan Informasi Perwakilan BKKBN Provinsi Sumatera Utara. 

Medan, 5 Desember 2019 

Penilai (Mentor) 

 

 

 

 

Jermidawati Hasibuan, S.K.M 
NIP. 19690126 198903 2 002 
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Lampiran 4 

Belum memperoleh Fotokopi/scan Sertifikat mengikuti Orientasi Penguatan 

Kompetensi Teknis Bidang di Rindam selama 1 minggu. 
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Lampiran 5 

Belum memperoleh Fotokopi/scan sertifikat mengikuti Orientasi Penguatan 

Kompetensi Teknis Bidang berupa Kelas E-Learning Demografi saat Off Class.  
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Lampiran Kegiatan 

Kegiatan 1: Menjalin komunikasi dengan PKB Kec. Medan Labuhan 

Tahap 1 (Penyiapan dukungan data terkait rancangan aktualisasi) 

 

Keterangan: Formulir F/I/DAL Kelurahan Sei Mati pada Oktober 2019 
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Tahap 2 (Koordinasi dengan Koordinator PKB Kec. Medan Labuhan) 

 

Keterangan: Notulen pelaksanaan koordinasi dengan Koordinator PKB 

Medan Labuhan dan PKB Kelurahan Sei Mati mengenai pelaksanaan 

aktualisasi. 
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Keterangan: Dokumentasi saat melakukan koordinasimengenai pelaksanaan 

aktualisasi kepada Koordinator PKB Medan Labuhan, Ibu Wagirah, S.K.M. 

 

 

Keterangan: Dokumentasi saat melakukan koordinasi mengenai 

pelaksanaan aktualisasi kepada PKB Kel. Sei Mati, Kec Medan Labuhan, 

Ibu Nurlela Geswaty, S.K.M. 
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Tahap 3: Memaparkan konsep Produksi Media KIE Berupa Video 

Testimoni Peserta MOW 

 

Keterangan: Data Konsep Pembuatan Media Video Testimoni Peserta MOW 
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Kegiatan 2: Membentuk Grup Pelopor MOW 

Tahap 1 (Melakukan Koordinasi dengan Lurah Sei Mati untuk 

mengoptimalkan dukungan) 

 

 

Keterangan: Dokumentasi saat melakukan koordinasi dengan Lurah Sei 

Mati 
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Keterangan: Bukti telah melakukan pendekatan ke tokoh formal, dalam hal 

ini Lurah Sei Mati, dalam mendukung pengerjaan aktualisasi. 

 



77 
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Keterangan: Notulen pelaksanaan kegiatan advokasi ke Lurah Sei Mati. 
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Tahap 2 (Membentuk Grup Pelopor MOW) 
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Keterangan: SK Grup Pelopor MOW bernama Kelompok KB Melati yang 

dibentuk di Kelurahan Sei Mati. 
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Tahap 3 (Melakukan pemantapan konsep) 

 

Keterangan: Data konsep baru yang terbentuk, disesuaikan dengan ide dan 

informasi lebih banyak.  
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Tahap 4 (Menjadwalkan kegiatan lanjutan) 

 

Keterangan: Jadwal kerja penulis pada November 2019.  
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Kegiatan 3: Membuat Media Video KIE 

Tahap (Identifikasi narasumber yang tepat untuk menjadi motivator dan 

diwawancara) 

 

Keterangan: Surat pernyataan kesediaan menjadi Motivator MOW, yang 

ditandatangani oleh Ibu Siti Rukiah Sitohang. 
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Tahap 2 (Menyiapkan bahan pertanyaan sesuai dengan tujuan 

meningkatkan peserta MKJP) 

 

 

Keterangan: Daftar pertanyaan untuk mewawancarai motivator MOW 

terkait pengalamannya sebagai peserta MOW. 
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Tahap 3 (Eksekusi perekaman testimoni MOW) 

 

 

Keterangan: Dokumentasi saat melakukan wawancara dengan motivator 

MOW 
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Keterangan: Naskah video testimoni peserta MOW untuk di dubbing. 
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Keterangan: Bentuk pengerjaan penyuntingan media video KIE. 
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Keterangan: Screenshot visual dari media video testimoni motivator MOW. 
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Keterangan: Screenshot visual dari media video testimoni motivator MOW.  
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Kegiatan 4: Menampilkan motivator MOW, dan melakukan uji coba media 

video KIE 

Tahap 1 (Menampilkan motivator MOW sebagai pembicara dalam kegiatan) 

 

 

Keterangan: Surat perintah tugas motivator MOW, untuk memberikan 

testimoni selama menjadi peserta MOW, dalam arisan BKB Kelurahan Sei 

Mati. 
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Kegiatan: Notulen pelaksanaan sosialisasi testimoni peserta MOW dalam 

arisan BKB Kelurahan Sei Mati. 
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Keterangan: Suasana saat motivator MOW, Ibu Siti Rukiah Sitohang 

menceritakan mengenai testimoninya sebagai peserta MOW. 
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Tahap 2 (Memperlihatkan media video KIE kepada PUS non MKJP 

menggunakan infocus/proyektor) 

 

 
 

 

 
 

Keterangan: Dokumentasi saat video testimoni motivator ditayangkan 

menggunakan infocus/proyektor.  
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Lampiran tambahan 
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Keterangan: Surat tugas penempatan magang di Kecamatan Medan 

Labuhan yang dikeluarkan oleh DPPKB Kota Medan 
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101 
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